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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode inkuiri terhadap keaktifan belajar 

dan keterampilan menyimpulkan pada mata pelajaran biologi kelas X MAN 1 Lombok Barat pada materi 

ekosistem. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experiment. 
Populasi pada penelitian ini yaitu siswa X MAN 1 Lombok Barat. Pengambilan sampel dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA 1 dan X MIPA 

2. Desain penelitian menggunakan Nonequivalent control group design. Instrumen penelitian ini berupa 
observasi dan soal tes. Analisis data penelitian menggunakan uji statistik yaitu uji-t dengan menggunakan 

SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh metode inkuiri terhadap keaktifan belajar 

(P<0.05) dan keterampilan menyimpulkan (P<0.05). Sehingga, metode ini efektif diimplementasikan 
dalam pembelajaran untuk memaksimalkan penguasaan materi yang telah dijarakan oleh guru. 

 

Kata Kunci: Inkuiri, Keaktifan Belajar, Keterampilan Menyimpulkan 

 
Abstract: This research aims to determine the effect of the inquiry method on active learning and 

concluding skills in the biology subject class X MAN 1 of West Lombok on ecosystem material. This research 

uses a quantitative approach with a quasi experimental type of research. The population in this study were 
students of X MAN 1 West Lombok. Sampling was taken using a saturated sampling technique. The samples 

for this research were students in classes X MIPA 1 and X MIPA 2. The research design used a nonequivalent 

control group design. This research instrument is in the form of observations and test questions. Research 
data analysis used statistical tests, namely the t-test using SPSS 22. The research results showed that 

there was an influence of the inquiry method on learning activeness (P<0.05) and concluding skills 

(P<0.05). So, this method is effectively implemented in learning to maximize mastery of the material that 
has been covered by the teacher.    
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan pada dasarnya merupakan 

pengetahuan, keterampilan dan 

kebiasaansekelompok orang yang kemudian 

diturunkan dari satu generasi Ke generasi 

selanjutnya melalui pelatihan, pengajaran, 

ataupun penelitian (Ana et al., 2023; Martha 

et al., 2023). Secara umum, dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab 1 pasal 1 ayat 1 merupakan upaya sadar 

dan terencana untuk menciptakan suasana 

belajar dan proses pembelajaran yang 

bertujuan agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

kecerdasan, kepribadian diri, pengendalian 

diri, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan bagi diri sendiri, masyarakat, 

bangsa dan Negara (Andayani et al., 2023; 

Masitah, 2023).  

Proses pembelajaran di sekolah tidak 

terlepas dari metode yang digunakan, salah 

satunya adalah metode inkuiri (Inayah et al., 

2020; Leblebicioğlu et al., 2020). Metode ini 

merupakan metode pembelajaran, yang 

melibatkan peserta didik berfikir dan 

berperan aktif, belajar secara mandiri untuk 

memecahkan suatu permasalahan dan 

menemukan konsep-konsep atau informasi 

sendiri sesuai bimbingan dari guru (Rosyida 

et al., 2016; Saputri & Corebima, 2020). 

Metode ini digunakan untuk melatih siswa 

belajar secara mandiri sehingga mengurangi 

ketergantungan kepada guru sebagai satu-

satunya sumber belajar atau informasi yang 

dibutuhkan siswa (Lai, 2011; Lukitasari et 

al., 2014). Proses pembelajaran dapat 

melatih siswa agar memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar 

serta dapat melatih siswa mengeksplorasi 

atau memanfaatkan lingkungannya sebagai 

sumber pengetahuan yang belum 

sepenuhnya dieksplorasi (Aeni et al., 2023; 

Hani et al., 2023). Penerapkan metode 

inkuiri disekolah dapat melatih keaktifan 

belajar sebagai bagian penting bagi 

kesuksesan aktivitas pembelajaran (Irsan, 

2021; Subudi, 2021). Keaktifan ialah 

aktivitas yang bersifat fisik maupun mental, 

yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu 

rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. 

Proses pembelajaran yang berhasil harus 

melalui berbagai macam aktivitas, baik 

aktivitas fisik maupun psikis (Halik & Aini, 

2020; Turhusna & Solatun, 2020). Aktivitas 

fisik ialah ketika siswa beraktivitas 

menggunakan anggota badan, menciptakan 

sesuatu, bermain ataupun bekerja, 

sedangkan siswa yang memiliki aktivitas 

psikis/kejiwaan ialah jika daya jiwanya 

bekerja sebanyak-banyaknya atau aktif 

berfungsi dalam rangka pembelajaran 

(Hayanti, 2022; Siswoyo, 2017).  

Penggunaan metode inkuiri juga 

diharapkan siswa memiliki keterampilan 

menyimpulkan sebagai aspek penting dari 

keterampilan proses sains yang perlu 

diterapkan dalam pembelajaran biologi di 

sekolah, karena merupakan kemampuan 

untuk mengetahui peristiwa berdasarkan 

fakta, konsep dan prinsip (Khairunnisa et al., 

2020). Penggunaan keterampilan ini 

berguna untuk menyimpulkan atau 

meringkas segala sesuatu yang berada 

dilingkungan sekitar. Keterampilan ini 

sangat penting dimiliki peserta didik karena 

merupakan indikator untuk mengukur 

sejauh mana siswa menguasai materi yang 

telah diajarkan oleh guru, dalam 

pembelajaran biologi, keterampilan 

menyimpulkan dapat diperoleh setelah 

melakukan kegiatan pengamatan, 

penyelidikan, ataupun praktikum (Andayani 

et al., 2023; Anggraini, 2021; Fatimah et al., 

2021).  

Metode inkuiri memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan komunikasi illmiahnya, 

sehingga siswa memiliki keterampilan 

menyimpulkan dan proses pembelajaran 

menjadi aktif (Hani et al., 2023). Siswa akan 

belajar dengan cara mencari dan 

menemukan sendiri informasi serta jawaban 

dari suatu permasalahan yang 

dipertanyakan, sehingga siswa dapat 
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memahami pembelajaran dengan baik 

(Belland et al., 2020; Patrick & Middleton, 

2023). Sedangkan keterampilan 

menyimpulkan dapat diartikan sebagai 

kemampuan mengambil kesimpulan dari 

penjelasan, serta menemukan pola-pola 

yang diamati dan membuat perkiraan, 

supaya siswa dapat menemukan suatu 

jawaban yang diamati, maka dibutuhkan 

penerapan metode inkuiri (Violadini & 

Mustika, 2021; Yasmini, 2022). 

Penelitian ini menerapkan metode 

inkuiri pada mata pelajaran biologi siswa 

kelas X MAN 1 Lombok Barat. Hal ini didasari 

bahwa meskipun metode inkuiri 

menawarkan potensi yang besar dalam 

meningkatkan keaktifan belajar dan 

keterampilan menyimpulkan siswa, belum 

ada hasil penelitian yang secara khusus 

mengeksplorasi pengaruh metode inkuiri 

terhadap keaktifan belajar dan keterampilan 

menyimpulkan pada mata pelajaran Biologi 

di MAN 1 Lombok Barat. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk 

menginvestigasi secara mendalam 

mengenai pengaruh metode inkuiri terhadap 

keaktifan belajar dan keterampilan 

menyimpulkan pada mata pelajaran Biologi 

di kelas X MAN 1 Lombok Barat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

quasi experimen dengan pendekatan 

kuantitatif, dan menggunakan rancangan 

penelitian nonequivalen control group 

design. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 

Lombok Barat yang berlangsung pada bulan 

April 2023. Populasi penelitian adalah 

seluruh kelas X MIPA sedangkan teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh, diperoleh bahwa kelas X 

MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

X MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

yang digunakan adalah observasi dan soal 

tes. Data yang telah diperoleh selanjutnya 

dianalisis menggunakan uji-t dengan 

berbantuan software SPSS 22. Sebelum 

melakukan uji-t terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat. Hasil uji prasyarat pada keaktifan 

belajar dan keterampilan menyimpulkan 

menunjukkan data berdistribusi normal dan 

homogen dengan nilai signifikasi >0.05. 

selanjutnya hasil uji hipotesis menggunakan 

uji-t pada keaktifan belajar menunjukkan 

nilai sig (2-tailed) .000, sedangkan hasil uji 

hipotesis menggunakan uji-t pada 

keterampilan menyimpulkan menunjukkan 

nilai sig (2-tailed) .015. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Keaktifan belajar dan 

keterampilan menyimpulkan berdasarkan 

indikator pada kelas kontrol dan eksperimen 

disajikan pada tabel berikut ini (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Nilai Keaktifan belajar berdasarkan indikator kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Indikator 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 2 3 4 1 2 3 4 

Jumlah 1489 1581 1083 1683 1572 1756 1689 1813 

Rata-rata 74,45 79,05 54,15 84,15 78,6 87,8 84,45 90,65 

Kategori Aktif Aktif Cukup 

Aktif 

Sangat 

Aktif 

Aktif Sangat 

Aktif 

Sangat 

Aktif 

Sangat 

Aktif 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 1. menunjukkan nilai keaktifan belajar 

berdasarkan indikator tertinggi di kelas 

kontrol dan eksperimen adalah indikator 

keempat dengan nilai masing-masing 84,15 

dan 90,65 dengan kategori sangat aktif.   

Selain itu, hasil penelitian ini didukung 

oleh nilai keterampilan dengan indikator 

tertinggi didaptkan pada kelas kontrol dan 
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eksperimen dengan nilai masing-masing 

indikator 59,3 dan 87,3 yang termasuk pada 

kategori cukup baik dan sangat baik (Tabel 

2). Dari nilai Keaktifan belajar dan 

keterampilan menyimpulkan tersebut, 

penerapan metode inkuiri memberi 

pengaruh terhadap keaktifan belajar dan 

keterampilan menyimpulkan. Metode inkuiri 

dapat mendorong siswa lebih berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran, siswa 

diberi kesempatan untuk mencari dan 

menemukan sendiri pengetahuan yang 

didapatnya, dengan demikian siswa akan 

berpartisipasi aktif pada saat proses 

pembelajaran dan dapat memiliki 

keterampilan menyimpulkan contohnya 

pada materi ekosistem. Hal ini menunjukkan 

pembelajaran menggunakan metode inkuiri 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap keaktifan belajar dan keterampilan 

menyimpulkan. 

 

Tabel 2. Nilai keterampilan menyimpulkan berdasarkan indikator pada  kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

Kelas 
Indikator 

 1 2 3 

Kontrol Rata-rata 41,5 59,3 39,6 

Kategori Cukup Baik Cukup Baik Kurang Baik 

Eksperimen Rata-rata 60,15 87,3 59,8 

Kategori Cukup Baik Sangat Baik Cukup Baik 

Uraian tersebut diperkuat dari hasil 

penelitian oleh Bulan et al., (2022) dalam 

penelitiannya menyatakan metode inkuiri 

dapat menanamkan dasar-dasar berpikir 

ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam 

proses pembelajaran ini siswa lebih banyak 

belajar sendiri, mengembangkan kreativitas 

dalam memecahkan masalah, hal yang sama 

juga dilaporkan oleh oleh Opticia et al., 

(2022) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa model pembelajaran inkuiri 

menekankan kegiatan siswa secara 

maksimal untuk mencari dan menemukan 

serta menempatkan siswa sebagai 

pembelajaran mata pelajaran. 

Selain itu, Siahaan et al., (2020) 

melaporkan bahwa proses pembelajaran 

dengan menerapkan metode inkuiri 

terbimbing memberikan pengalaman kepada 

siswa untuk membentuk pengetahuannya 

sendiri atau menuntun siswa dalam 

menemukan konsep materi yang dipelajari 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

menyimpulkan. Sejalan temuan tersebut  

Zulaikah (2021) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa metode inkuiri dapat 

meningkatkan keterampilan menyimpulkan, 

bermula dari merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data, menganalisis data dan membuat 

kesimpulan. Metode inkuiri bermanfaat bagi 

siswa untuk lebih mudah memahami 

pelajaran dan hasil belajar dapat 

meningkatkan kemampuan menyimpulkan 

pada siswa (Hardiyanti et al., 2020; Kristiani 

et al., 2019; Zulkha & Setyawan, 2022). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil  analisis data, 

pengujian hipotesis, serta hipotesis dalam 

penelitian  ini, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh metode inkuiri terhadap 

keaktifan belajar dan keterampilan 

menyimpulkan pada mata pelajaran biologi 

kelas X MAN 1 Lombok Barat. 
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